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ABSTRAK  

Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan 

keuntungan para pemilik perusahaaan yang tercermin melalui Earning Per Share. Earning Per Share 

digunakan sebagai indikator keberhasilan perusahaan. Untuk  mendapatkan return yang tinggi, 

investor harus mengetahui rasio-rasio keuangan yang dapat mempengaruhi Earning Per Share 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Current Ratio, Return On Equity, Net 

Profit Margin, dan Debt to Equity Ratio terhadap Earning Per Share. Populasi dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2015 yang berjumlah 40 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling dan diperoleh sampel sebanyak 24 perusahaan. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah Current Ratio (X1), Return On Equity (X2), Net Profit Margin (X3), dan Debt to 

Equity Ratio (X4), sedangkan variabel terikatnya adalah Earning Per Share (Y). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Data dianalisis dengan menggunakan metode regresi linier 

berganda dengan memenuhi syarat uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolonieritas, uji 

autokorelasi dan uji heteroskedastisitas. Analisa data menggunakan bantuan progam SPSS for 

windows versi 21. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t (parsial) dan uji F (simultan) dengan 

taraf siginifikan α = 5%. Hasil analisis uji parsial (t) menunjukkan bahwa Return On Equity dan Net 

Profit Margin berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share. Sedangkan Current Ratio dan Debt 

to Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share. Hasil uji secara simultan 

(uji F) menunjukkan variabel bebas Current Ratio, Return On Equity, Net Profit Margin, dan Debt to 

Equity Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Earning Per Share. Dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 0,517 yang berarti variabel bebas dapat menjelaskan variabel terikat 

sebesar 51,7% dan  sisanya 48,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.  

 

Kata Kunci: Current Ratio, Return On Equity, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, Earning Per 

Share. 
 

I. PENDAHULUAN  

Perkembangan dunia usaha yang 

semakin pesat mendorong persaingan 

ketat bagi setiap perusahaan dari 

berbagai sektor. Kondisi ini membuat 

perusahaan-perusahaan semakin 

terdorong untuk meningkatkan daya 

saing. Dengan tuntutan seperti ini, 

perusahaan akan membutuhkan dana 

yang besar. Sumber pendanaan dapat 

berasal dari dana internal maupun 

dana eksternal. Jika sumber dana 

internal perusahaan terbatas, alternatif 

lain yang bisa dipilih oleh perusahaan 

adalah dengan menggunakan dana 

eksternal  yang bisa diperoleh melalui 

pasar modal.  
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Menurut Darmadji dan 

Fakhruddin (2011: 1), pasar modal 

merupakan sarana pendanaan bagi 

perusahaan maupun institusi lain 

(misalnya pemerintah), dan sebagai 

sarana bagi kegiatan berinvestasi. 

Keuntungan investor dalam 

berinvestasi tercermin melalui 

Earning Per Share.  

Menurut Fahmi (2012: 70), 

earning per share adalah keuntungan 

yang diberikan kepada pemegang 

saham untuk setiap lembar saham 

yang dipegangnya. Earning Per Share 

dapat menunjukkan tingkat 

kemakmuran atau kesejahteraan suatu 

perusahaan, semakin besar nilai 

Earning Per Share semakin besar 

keuntungan yang diterima oleh 

pemegang saham. Dapat dikatakan 

bahwa perilaku investor terhadap 

saham dipengaruhi oleh Earning Per 

Share sebagai cerminan kinerja 

keuangan.  

Berdasarkan latar belakang di 

atas dan juga hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti sebelumnya, maka 

penulis tertarik kembali melakukan 

penelitian dengan judul : “Pengaruh 

Current Ratio, Return On Equity, Net 

Profit Margin, dan Debt to Equity 

Ratio terhadap Earning Per Share 

pada Perusahaan Manufaktur Sektor 

Industri Barang Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013-2015 “. 

 

KAJIAN TEORI  

1. Earning Per Share 

Menurut Fahmi (2011: 138), 

earning per share atau pendapatan per 

lembar saham adalah bentuk 

pemberian keuntungan yang diberikan 

kepada para pemegang saham dari 

setiap lembar saham yang dimiliki. 

    
            

                    
 

2. Current Ratio  

Menurut Hanafi dan Halim 

(2012: 75), rasio lancar mengukur 

kemampuan perusahaan memenuhi 

utang jangka pendeknya dengan 

menggunakan aktiva lancarnya (aktiva 

yang akan berubah menjadi kas dalam 

waktu satu tahun atau satu siklus 

bisnis). 

   
              

            
 

3. Return On Equity 

Menurut Fahmi (2011: 137), 

return on equity disebut juga dengan 

laba atas equity. Rasio ini mengkaji 

sejauh mana suatu perusahaan 

mempergunakan sumber daya yang 

dimiliki untuk memberikan laba atas 

ekuitas. 
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4. Net Profit Margin  

Menurut Wahyudiono (2014: 

83), net profit margin adalah rasio ini 

mengukur seberapa banyak 

keuntungan operasional laba bisa 

diperoleh dari setiap penjualan. 

    
            

                
 

5. Debt to Equity Ratio 

Menurut Fahmi (2011: 128), 

debt to equity ratio adalah ukuran 

yang dipakai dalam menganalisis 

laporan keuangan untuk 

memperlihatkan besarnya jaminan 

yang tersedia untuk kreditor. 

    
                 

                          
 

 

II. METODE  

Teknik penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

ex-post- facto. Menurut Arikunto 

(2010: 17), ex-post-facto adalah 

pengamatan yang dilakukan setelah 

kejadian lewat. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kuantitatif. Dalam 

penelitian ini yang menjadi populasi 

adalah seluruh Perusahaan Manufaktur 

sektor Industri Barang Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2015 yaitu sebanyak 40 

perusahaan. 

Sampel dalam penelitian ini 

diambil dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Menurut 

Sugiyono (2013: 156), purposive 

sampling adalah teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. 

Adapun kriteria pengambilan sampel 

adalah sebagai berikut : 

a. Perusahaan yang tergolong dalam 

kelompok perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi 

yang di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2013-2015. 

b. Perusahaan yang terdaftar secara 

berturut-turut di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 

penelitian yaitu tahun 2013-2015. 

c. Perusahaan membuat laporan 

keuangan dan telah 

mempublikasikan secara lengkap 

laporan keuangan per 31 

Desember selama periode 

penelitian yaitu tahun 2013-2015. 

d. Selama periode penelitian dari 

tahun 2013-2015, perusahaan 

tidak mengalami rugi. 

 

Berdasarkan kriteria tersebut, 

jumlah sampel yang memenuhi 

kriteria adalah 24 perusahaan. 
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TEKNIK ANALISIS DATA 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2011: 

160), uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam 

model regresi variabel 

pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal. 

b. Uji Multikolonieritas 

Menurut Ghozali (2011: 

105), uji multikolonieritas 

bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas. 

c. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2011: 

110), uji autokorelasi bertujuan 

menguji apakah dalam model 

regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2011: 

139), uji heteroskedastisitas 

bertujuan menguji apakah dalam 

model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. 

 

2. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda 

adalah analisis yang digunakan untuk 

memperoleh gambaran yang 

menyeluruh mengenai pengaruh antara 

variabel Current Ratio, Return On 

Equity, Net Profit Margin, dan Debt to 

Equity Ratio terhadap Earning Per 

Share. Dalam menganalisis peneliti 

menggunakan SPSS versi 21, yang 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

 

 

3. Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2011: 97), 

koefisien determinasi (R
2
) pada 

intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel terikat.   

4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

Menurut Ghozali (2011: 

98), uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel bebas 

secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel 

terikat. 

b. Uji F (Simultan) 

Menurut Ghozali (2011: 

98), uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 

X4 + ε 
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variabel  bebas yang dimasukkan 

dalam model regresi mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

1) Analisis Grafik 

Berdasarkan gambar 

4.2 dapat dilihat bahwa data 

telah berdistribusi  normal. 

Hal ini ditunjukkan gambar  

tersebut sudah memenuhi 

dasar pengambilan keputusan, 

bahwa data menyebar di 

sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal 

menunjukkan pola distribusi 

normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas.  

2) Analisis Statistik 

Berdasarkan tabel 4.6, 

nilai signifikan 0,539 lebih 

besar dari taraf signifikan 

yang ditetapkan yaitu sebesar 

0,05 atau 5%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa data 

berdistribusi normal.  

b. Uji Multikolonieritas 

Berdasarkan tabel 4.7 dapat 

dilihat bahwa variabel Current 

Ratio, Return On Equity, Net 

Profit Margin, dan Debt to Equity 

Ratio memiliki nilai Tolerance 

sebesar 0,742; 0,400; 0,348; 0,597 

yang lebih besar dari 0,10 dan 

VIF sebesar 1,348; 2,498; 2,876; 

1,675 yang lebih kecil dari 10. 

Dengan demikian dalam model ini 

tidak ada masalah 

multikolonieritas. 

c. Uji Autokorelasi 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat 

dilihat bahwa nilai Durbin Watson 

yang dihasilkan sebesar 2,095. 

Jumlah sampel (n) = 24 dan 

jumlah variabel bebas (k) = 4, 

maka di tabel Durbin Watson 

akan didapatkan nilai dU sebesar 

1,7366. Pengambilan keputusan 

terletak pada nilai Durbin Watson 

hitung yang lebih besar dari dU 

dan kurang dari 4 - 1,7366 atau (4 

– dU) = 2,2634 atau dapat dilihat 

pada tabel 3.3 yang menunjukkan 

du < d < 4 – du atau 1,7366 < 

2,095 < 2,2634, sehingga model 

regresi tersebut sudah bebas dari 

masalah autokorelasi.  

d. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar 4.3 

yang ditunjukkan oleh grafik 

scatterplot terlihat bahwa titik-

titik menyebar secara acak serta 

menyebar di atas dan di bawah 
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angka 0 pada sumbu Y. Hal ini 

menunjukkan bahwa model 

regresi ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Analisis regrsi linier berganda 

Berdasarkan perhitungan 

komputer progam statistik for 

windows versi 21 diperoleh  hasil 

analisis seperti pada tabel 4.9. Dari 

tabel 4.9 menunjukkan bahwa 

persamaan regresi linier berganda 

yang diperoleh dari hasil analisis yaitu 

: 

 

 

 

3. Koefisien determinasi 

Berdasarkan hasil analisis pada 

tabel 4.10 diperoleh nilai adjusted R
2
 

sebesar 0,517 dengan demikian 

menunjukkan bahwa 51,7% variasi 

Earning Per Share dapat dijelaskan 

oleh variasi dari keempat variabel 

bebas yaitu Current Ratio, Return On 

Equity, Net Profit Margin, dan Debt to 

Equity Ratio dan sisanya 48,3% 

dijelaskan faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini.  

 

PEMBAHASAN  

1. Pengaruh Current Ratio terhadap 

Earning Per Share 

Dari hasil uji t didapat nilai 

signifikansi 0,062 > 0,05 sehingga 

secara parsial Current Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Earning Per Share pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi. Current Ratio mengukur 

kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi utang jangka pendek 

dengan menggunakan aktiva lancar 

yang dimiliki. Variabel Current Ratio 

tidak berpengaruh terhadap Earning 

Per Share karena Current Ratio yang 

terlalu tinggi menunjukkan kelebihan 

asset lancar yang menganggur yang 

tidak baik bagi profitabilitas 

perusahaan. Hal ini  mengakibatkan 

perusahaan mengalami kesulitan 

dalam memutarkan aktiva lancar, 

sehingga berdampak pada keuntungan 

yang diperoleh perusahaan. 

2. Pengaruh Return On Equity 

terhadap Earning Per Share 

Dari hasil uji t didapat nilai 

signifikansi 0,036 < 0,05 sehingga 

secara parsial Return On Equity 

berpengaruh signifikan terhadap 

Earning Per Share pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi. Return On Equity yang 

semakin tinggi menunjukkan semakin  

efisien perusahaan dalam 

menggunakan modal sendiri untuk 

EPS = -2,025+ 0,557 CR + 0,716 

ROE + 1,219 NPM – 0,113 DER + ε 
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menghasilkan laba, semakin besar 

perusahaan menghasilkan laba maka 

semakin besar nilai Earning Per 

Share. 

3. Pengaruh Net Profit Margin 

terhadap Earning Per Share 

Dari hasil uji t didapat nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05 sehingga 

secara parsial Net Profit Margin 

berpengaruh signifikan terhadap 

Earning Per Share pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi. Pada dasarnya, sebagaian 

besar laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan diperoleh melalui 

penjualan yang menjadi operasi 

utamanya. Dengan tingginya 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan, maka 

semakin besar  Earning Per Share 

yang diterima pemegang saham.  

4. Pengaruh Debt to Equity Ratio 

terhadap Earning Per Share 

Dari hasil uji t didapat nilai 

signifikansi 0,700 > 0,05 sehingga 

secara parsial Debt to Equity Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Earning Per Share pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi. Hal ini karena semakin 

besar nilai Debt to Equity Ratio 

menunjukkan tingginya 

ketergantungan permodalan 

perusahaan terhadap pihak luar 

sehingga beban perusahaan semakin 

berat. 

5. Pengaruh Current Ratio, Return On 

Equity, Net Profit Margin, dan Debt 

to Equity Ratio terhadap Earning 

Per Share 

Hasil dari pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan, menunjukkan 

secara simultan Current Ratio, Return 

On Equity, Net Profit Margin, dan 

Debt to Equity Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap Earning Per 

Share. Berdasarkan tabel 4.12 

diperoleh nilai signifikan uji F sebesar 

0,000 yang artinya lebih kecil dari 

tingkat signifikansi yaitu 0,05 atau 

5%, maka H0 ditolak, sehingga dapat 

dikatakan bahwa secara simultan 

Current Ratio, Return On Equity, Net 

Profit Margin, dan Debt to Equity 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Earning Per Share. Dengan nilai 

koefisien determinasi Adjusted R
2
 

sebesar 0,517 yang berarti bahwa 

51,7% Earning Per Share dapat 

dijelaskan oleh keempat variabel 

bebas tersebut. Sedangkan sisanya 

48,3% dijelaskan faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini.  
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KESIMPULAN  

1. Berdasarkan hasil dari pengujian 

secara parsial menunjukkan bahwa 

Current Ratio tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Earning Per Share 

pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2015. 

2. Berdasarkan hasil dari pengujian 

secara parsial menunjukkan bahwa 

Return On Equity berpengaruh 

signifikan terhadap Earning Per Share 

pada perusahaan manufaktur sektor 

industri barang konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2013-2015. 

3. Berdasarkan hasil dari pengujian 

secara parsial menunjukkan bahwa Net 

Profit Margin berpengaruh signifikan 

terhadap Earning Per Share pada 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2015. 

4. Berdasarkan hasil dari pengujian 

secara parsial menunjukkan bahwa 

Debt to Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

Earning Per Share pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang 

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2013-2015. 

5. Berdasarkan dari hasil pengujian 

menunjukkan bahwa Current Ratio, 

Return On Equity, Net Profit Margin, 

dan Debt to Equity Ratio secara 

simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Earning Per Share pada 

perusahaan manufaktur sektor industri 

barang  konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-

2015. 
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